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Abstract. This study aims to determine the effect of goat manure and green tonik fertilizer on
the growth and yield of pagoda mustard (Brassica Narinosa, L). The design used was a factorial
completely randomized design (CRD) with 2 factors. the first factor of goat manure with
doseges (P): PO (standard N, P and K), P1 (10 tons/ha), P2 (15 tons/ha), P3 (20 tons/ha). the
second factor was the concentration of green tonic K1 (1 ml/l), K2 (2 mi/l), K3 (3 ml/l), with
each treatment repeated 3 times. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and
if significantly different, further testing was done using Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
at a 5% level. The results showed that goat manure significant effected plant height (14 dap,
21 dap, 28 dap), number of leaves (14 dap, 21 dap), canopy area (7 dap, 21 dap, 28 dap), fresh
weight of plant, and root length. Goat manure can meet the needs of N, P and K. The
concentration of goat manure has significantly effected plant height at 28 dap and fresh weight
of plants. There was an interaction between goat manure and green tonik fertilizer on the
parameter of plant height at 28 dap.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang kambing dan
pupuk green tonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica Narinosa,
L). Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor
yaitu faktor pertama pupuk kandang kambing dengan dosis (P): PO (dengan N, P dan K standar),
P1 (dosis 10 ton/ha), P2 (dosis 15 ton/ha), P3 (dosis 20 ton/ha). Sedangkan faktor kedua
konsentrasi green tonik K1 (1 ml/l), K2 (2 mi/l), K3 (3 ml/l) masing -masing perlakuan di ulang
3 kali. Hasil data dianalisis menggunakan analisi sidik ragam (ANOVA) dan apabila berbeda
nyata dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5 %. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pupuk kandang kambing sangat berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman (14 hst,21 hst,28 hst), jumlah daun (14 hst, 21 hst), luas tajuk (7 hst, 21, hst,28 hst),
berat basa tanaman dan Panjang akar. Pupuk kandang kambing dapat memenuhi kebutuhan N,
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P dan K. sedang kan konsetrasi pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 28 hst dan berat basa tanaman. Dan terjadi interaksi antara pupuk kandang
kambing dan pupuk green tonik pada tinggi tanaman umur 28 hst.

Kata Kunci : Sawi Pagoda, Kotoran Kambing, Green Tonik

PENDAHULUAN

Tanaman bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang merupakan komoditas
unggulan dibeberapa daerah di Sumatera Utara. Allium ascalonicum L juga sebagai salah satu
kebutuhan pokok bagi masyarakat yang biasanya digunakan dan dimanfaatkan sebagai
pelengkap bumbu masakan sehari-hari, dan bawang merah juga digunakan sebagai obat
tradisional dengan memiliki manfaat bagi kesehatan manusia, seperti menurunkan kadar

kolestrol, mencegah penggumpalan darah serta dapat memperlancar aliran darah dan juga tidak
kalah penting memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga memiliki potensi peluang usaha
masih terbuka lebar dan cukup menjanjikan [1].

Produksi bawang merah di Provinsi Bengkulu pada tahun 2021 yaitu 990 Ton. Melihat dari
hasil tersebut produksi bawang merah yang dihasilkan Provinsi Bengkulu masih sangat rendah
bila dibanding dengan produksi nasional 2 juta Ton. Tetapi untuk mencukupi kebutuhan
bawang merah dalam pembuatan makanan dan non makanan lainnya produksi tersebut belum
dapat terpenuhi sehingga masih membutuhkan pasokan bawang merah dari daerah luar Provinsi
Bengkulu seperti jawa, lampung dan padang.

Pemakaian batubara di PLTU di Bengkulu perhari mencapai 1-2 ton dan mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 50-60 ton per bulan. Berhubungan dengan meningkatnya jumlah
limbah fly ash dan bottom ash (FABA) yang dihasilkan. Permasalahan lingkungan yang
dianggap cukup penting dari kegiatan industri penghasil energi berbahan bakar batu bara
tersebut adalah masalah abu batubara. Limbah padat yang dihasilkan tersebut diperkirakan
akan bertambah secara signifikan dan semakin bertumpuk bila tidak dapat dimanfaatkan secara
massif. Komposisi kimia FABA dapat ditunjukkan yaitu SiO2 (Silika) 52.00%, Al203 31.86%,
Fe202 4.89%, CaO 2.68%, MgO 4.66% dengan pH yang tinggi 8 [2].

Pemberian kompos dan FABA pada tanah berpasir secara umum dapat memperbaiki sifat
kimia tanah diantaranya meningkatkan C-organik, N-total, P-tersedia dibandingkan dengan
kontrol, serta meningkatkan basa-basa tersedia dibandingkan dengan tanah awal [3].
Penambahan 1,950 gram kompos pot-1 and 25 gram FABA pot-1 menghasilkan tinggi, jumlah
daun, dan bobot basah tanaman tomat tertinggi saat umur 5 MST [4].

Menurut (Lalenoh et al., 2023)Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam pada campuran media tumbuh FABA
berpengaruh nyata dan respon pertumbuhan tanaman pakis pada media tumbuh terlihat nyata
pada panjang daun dan panjang anak daun pada umur 3 MST dan 4 MST [5].

Penambahan bahan organik disamping sebagai sumber hara bagi tanaman, juga sebagai
sumber energi dan hara bagi mikroba [6]. Salah satu bahan organik yang dapat digunakan yaitu
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pupuk kompos kambing. Kelebihan pupuk kompos Kambing yaitu harganya yang masih
terjangkau. Pupuk kompos kambing juga memiliki kekurangan yaitu mempunyai tekstur kasar
dan berbintil-bintil (inthil) sehingga harus dilakukan penguraian [7].

Mengingat kelemahan pupuk kandang sebagai pupuk organik yang lambat terurai, maka
pemberian bioaktivator diharapkan mampu dalam mendekomposisi bahan organik.
Bioaktivator bukanlah pupuk, melainkan bahan yang mengandung mikroorganisme efektif
yang secara aktif.

Perlakuan pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan tanaman bawang merah dan
pemberian pupuk kandang yang terbaik untuk tanaman bawang merah adalah kotoran kambing
karena limbah dari kotoran kambing padat atau sebelum dikomposkan memiliki kandungan
hara yang beragam. Unsur makro dan mikro pada kotoran kambing terdiri dari N (2,43%), P
(0,73%), K (1,35%), Mg (0,56%), Ca (1,95%), kotoran kambing memiliki unsur N lebih tinggi
dibanding kotoran kambing (Surya et al., 2021).

Dosis pupuk kandang kotoran kambing berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dengan pemberian dosis 2,25 kg (15 ton)
pupuk kandang kotoran kambing per petak dengan luas petakan 1,5 m2 dapat menghasilkan
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi,berat basah tanaman, berat kering tanaman [1].

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk bioaktivator yaitu Rumen sapi. Rumen adalah
salah satu bagian lambung ternak ruminan atau hewan mamah biak seperti sapi. Berdasarkan
hasil isolasi dan identifikasi mikroba yang terkandung dalam cairan rumen diperoleh bakteri
Xilanotik yaitu Bacillus sp, Celummonas sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas sp, dan
Acinetobacter sp [9]

Selama ini rumen masih belum banyak dimanfaatkan. Pemberian rumen sapi pada tanaman
kedelai memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 100 biji kedelai pada konsentrasi 15
% dan 30 %. Darah sapi merupakan salah satu pupuk organik yang bisa dimanfaatkan, karena
selain merupakan limbah yang bisa menyebabkan pencemaran udara dan air, selain itu manfaat
dari darah sapi mengandung unsur hara yang tinggi seperti total N = 14,9 %, total P = 0,45%,
dan total K = 0,59 % dan FABA mengandung liat yang tinggi, maka kita bisa mengurangi liat
yang tinggi dengan menambahkan unsur hara dari kotoran kambing dan bioaktivator rumen
sapi sehingga menjadi subur dan gembur karena pupuk kandang mengandung bahan organik
yang tinggi [10]. Berdasarkan Uraian diatas dilakukan penelitian Pemanfaatan FABA Sebagai
Media Tanam Dan Kotoran Kambing Dengan Bioaktivator Rumen Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah

METEDOLOGI PENELITIAN

A. Tempat daln Waktu Penelitian
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Penelitian ini telah dilaksanakan Di lahan Penelitian JI. Raya Darma Wanita RT 18. RW.
05. Sidodadi, Kelurahan Bentiring Permai, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2023.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku catatan, cangkul, parang, alat tulis,
gembor, handspray, timbangan, meteran, penggaris, tali rafia, kamera, waring (pagar), ember.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit/umbi bawang merah (Allium
ascalonicum L.) varietas batu ijo media tanah, polybag, kotoran kambing, darah sapi, rumen
sapi, dan Fly Ash-Buttom Ash (FABA), pupuk NPK.

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu, Faktor pertama adalah dosis
media tanam FABA (F) yang terdiri dari: FO : Kontrol (Tanpa FABA), F1 : FABA 20 %, F2 :
FABA 30 %, F3 : FABA 40 %, F4 : FABA 50 %. Faktor kedua yaitu kotoran kambing yang
terdiri dari (K) : KO : Kontrol ( Tanpa pupuk), K1 :5 Ton/ha =25g/tan K2 :10 Ton/ha=
50 g/tan, K3 : 15 Ton / ha =75 g/tan. Terdapat 20 kombinasi dan diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 60 satuan percobaan untuk setiap satuan percobaan terdapat 3 tanaman
sehingga diperoleh 180 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisis ragam pada masing-masing faktor dan interaksinya terhadap semua parameter
yang diamati yaitu dapat dilihat pada tabel 3 dibawabh ini.
Tabel 1. Pemanfaatan Faba (Fly Ash-Buttom Ash) Sebagai Media Tanam dan Kotoran
Kambing Dengan Bioaktivator Rumen Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah
(Allium Ascalonicum L.)

No F-hitung

Parameter Dosis media tanam FABA Dosis Pl.Jkan Interaksi KK %

Kambing
1  Tinggi tanaman 14 hst 9.49 ** 0.24 tn 1.03tn 1544
2 Tinggi tanaman 28 hst 59.84 ** 1.27 tn 0.61tn 10.28
3 Tinggi tanaman 42 hst 30.61 ** 0.86 tn 0.70tn  11.98
4 Tinggi tanaman 56 hst 32.81 ** 1.16 tn 0.73tn  10.02
5  Jumlah daun 14 hst 0.84 tn 0.43tn 040tn 20.01
6  Jumlah daun 28 hst 0.54 tn 0.27 tn 0.32tn  19.60
7 Jumlah daun 42 hst 2.50 tn 0.73tn 0.66tn  19.93
8  Jumlah daun 56 hst 2.14 tn 0.44 tn 1.06tn 12.33
9  Berat basah tanaman 14.45 ** 1.25tn 0.80tn 18.16
10 Berat kering tanaman 9.12 ** 1.15tn 0.92tn 2241
11 Berat basah umbi 32.36 ** 0.02 tn 0.25tn  24.98
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12 Berat kering umbi 32.48** 0.02 tn 0.23tn  22.56
Keterangan

tn/ns : Berpengaruh tidak nnyata
: : Berpengaruh nyata

** : Berpengaruh sangat nyata
KK  : Koefisien keragaman

Berdasarkan hasil analisis ragam interkasi berpengaruh tidak nyata semua parameter. Pada
perlakuan komposisi FABA berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman umur
14,28,42,56 hst, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah umbi dan berat kering
umbi. Terhadap dosis kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang
diamati pada tanaman bawang merah.

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 4, 5, 6 dan 7) interaksi berpengaruh tidak nyata
pada tinggi tanaman umur 14,28,42 dan 56 hst. Perlakuan media tanam FABA berpengaruh
sangat nyata pada umur 14,28,42 dan 56 hst. Perlakuan dosis kotoran kambing berpengaruh
tidak nyata pada tinggi tanaman bawang merah.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanman umur 14,28,42 dan 56 hst pada dosis media tanam FABA
pada bawang merah.

Dosis media tanam FABA (%)

Rata-rata hasil analisis (hst)

14 28 42 56
FO : Kontrol( Tanpa FABA) 21.02 a 30.16 a 4241 a 47.36 a
F1:FABA 20 % 16.33 b 20.83 b 30.13b 3452 b
F2 : FABA 30 % 1538 b 1797 ¢ 28.36b 33.02b
F3:FABA 40 % 15.58 b 18.27 ¢ 29.36Db 34.49 b
F4 : FABA 50 % 16.36 b 1880 ¢ 28.08b 33.55h

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

50 -
£
40 -
i’ =4—F0 : (Tanpa FABA)
£ 30
£ 20 ~8—F1: 20% FABA
2 F2: 30% FABA
< 10 -
= 0 —>=F3: 40% FABA
(@))
= 14 28 42 56 F4 : 50% FABA
= Umur Talnalmaln (hst)

Gambar 1. Grafik hubungan tinggi tanaman dan komposisi FABA pada umur 14,28,42 dan 56
hst pada tanaman bawang merah.
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Berdasarkan gambar 1 diatas umur 14 hst menghasilkan hasil terbaik FO= 21,02 cm, umur
28 hst menghasilkan hasil terbaik FO= 30,16 cm, umur 42 hst menghasilkan hasil terbaik
F0=42,41 cm dan pada umur 56 hst hasil terbaik F0=47,36 cm pada tanaman bawang merah.

40
5
~ 30 4
(—% 20 =4—KO : Kontrol
E -
Tg =#—-K1 :5ton/h=25g/tan
e 10 1 K2 :10ton/h =50 g/tan
20 K3 :15ton/h =75 g/tan
= 14 28 42 56

Umur Talnalmaln (hst)

Gambar 2. Grafik hubungan tinggi tanaman dan dosis kotoran kambingpada umur 14, 28, 42
dan 56 hst pada tanaman bawang merah.

Berdasarkan gambar 2 diatas umur 14 hst menghasilkan hasil terbaik K1= 17,42 cm, umur
28 hst K1=21,84 cm, umur 42 hst K3=32,31 cm dan pada umur 56 hst, K3=37,84 cm pada
tanaman bawang merah.

Berat basah tanaman (gr)

Berdasarkan hasil analisis ragaminteraksi berpengaruh tidak nyata pada berat basah
tanaman. Perlakuan dosis media FABA berpengaruh sangat nyata. Terhadap perlakuan dosis
kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada berat basah tanaman pada tanaman bawang
merah.

Tabel 3. Rata-rata berat basah tanaman pada bawang merah perlakuan dosis media tanam
FABA.

Komposisi FABA

Rata-rata berat basah tanaman

FO : Kontrol( Tanpa FABA) 28.08 a

F1:FABA 20 % 12.00 b
F2 : FABA 30 % 9.00 b
F3:FABA 40 % 841 b
F4 : FABA 50 % 858 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 4 perlakuan dosis media tanam FABA FO (28.08),
berbeda nyata dengan F1 (12.00), F2 (9.00), F3(8.41) dan F4 (8.58) pada berat basah tanaman
pada tanaman bawang merah.
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28,08

]1%8%’1

FO:(Tanpa F1:20% F2:30% F3:40% F4:50%
FABA) FABA FABA FABA FABA

Komposisi FALBAL

=N W
o O O

Beralt Balsalh
Talnalmaln(gr)

o

Gambar 5. Grafik hubungan berat basah tanaman dosis media tanam FABA pada tanaman
bawang Merah menghasilkan hasil terbaik FO= 28,08 gram.

N
o

13,86 13,13 128
10,26

Beralt Balsalh

Talnalmaln (gr)
e
o o

KO :Kontrol K1 :5tonfh K2 :10ton/h K3 :15ton/h
=25 g/tan =50 g/tan =75 g/tan
Dosis Pupuk Kalndalng Kalmbing

Gambar 6. Grafik hubungan berat basah tanaman dosis kotoran  kambing pada
tanaman bawang Merah menghasilkan K3=15,6 gram.

Berat kering tanaman (gr)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) interaksi berpengaruh tidak nyata pada berat
kering tanaman. Perlakuan dosis media FABA berpengaruh sangat nyata. Terhadap perlakuan

dosis kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada berat kering tanaman pada tanaman
bawang merah.

Tabel 5. Rata-rata berat kering tanaman pada bawang merah perlakuan dosis media tanam
FABA.

Komposisi FABA

Rata-rata berat basah umbi dengan daun

FO : Kontrol( Tanpa FABA) 12.66 a

F1:FABA 20 % 6.83 b

F2 : FABA 30 % 475 b

F3:FABA 40 % 400 b

F4 : FABA 50 % 458 b
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 5 perlakuan dosis media tanam FABA FO (12.66) berbeda
nyata F1 (6.83) dengan F2 (4.75), F3 (4.00) dan F4 (4.58) pada berat kering tanaman pada
tanaman bawang merah.

— 12,66
25 15 6.83 8,58
5c 10 -I ' 4,75 4 -I
©

ZE 5 T 3 5

gg O

3= FO: F1:20% F2:30% F3:40% F4:50%
= (Tanpa  FABA  FABA FABA  FABA

FABA)
Komposisi FALBAL

Gambar 7. Grafik hubungan berat kering tanaman dan komposisi FABA padatanaman bawang
Merah menghasilkan hasil terbaik FO=12,6 gram.

= 7,26 7,66
25 ’ 6,2
c28 5,13
g
= £ 4
T ©
.
o<
KO :Kontrol K1 :5ton/h K2 :10ton/h K3 :15ton/h
=25 g/tan =50 g/tan =75 gltan
Dosis Pupuk KotoralnKalmbing

Gambar 8. Grafik hubungan berat kering tanaman dosis kotoran kambing pada tanaman
bawang Merah menghasilkan KO= 7,26 gram.

Berat basah umbi (gr)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 12) interaksi berpengaruh tidak nyata pada berat
basah umbi. Perlakuan dosis media FABA berpengaruh sangat nyata. Terhadap perlakuan dosis
pupuk kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada berat basah umbi pada tanaman bawang
merah.

Tabel 6. Rata-rata berat basah umbi pada bawang merah perlakuan dosis media tanam FABA.

Komposisi FABA

Rata-rata berat basah umbi dengan daun

FO : Kontrol( Tanpa FABA) 32.04 a

F1:FABA 20 % 1166 b

F2 : FABA 30 % 991 b

F3:FABA 40 % 887 b

F4 : FABA 50 % 704 Db
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 6 perlakuan dosis media tanam FABA FO (32.04),
berbeda nyata dengan F1 (11.66), F2 (9.91), F3(8.87) dan F4 (7.04) pada berat basah umbi pada
tanaman bawang merah.

Sas, 20
3 30

E 25

=20 -

815 - 150 9,91 8,87 o4
3 89 8
2 4
g 0

FO: (Tanpa F1:20% F2:30% F3:40% F4 : 50%
FABA) FABA FABA FABA FABA

Komposisi FALBAL

Gambar 9. Grafik hubungan berat basah umbi dan komposisi FABA pada tanaman bawang
Merah menghasilkan hasil terbaik FO=32,04 gram.

14,06 14,16

14,2
14 13,8
13,8 13,6
5 13,6
13,4

KO :Kontrol K1 :5ton/h K2 :10ton/h K3 :15ton/h
=25 g/tan =50 g/tan =75 g/tan

Dosis Pupuk kotoraln Kalmbing

Beralt Balsalh umbi
(

Gambar 10. Grafik hubungan berat basah umbi kotoran kambing Pada tanaman bawang
Merah menghasilkan K3=14,16 gram.

Berat kering umbi (gr)

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 13) interaksi berpengaruh tidak nyata pada berat
kering umbi. Perlakuan dosis media FABA berpengaruh sangat nyata. Terhadap perlakuan
dosis kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada berat kering umbi pada tanaman bawang
merah.

Tabel 7. Rata-rata berat kering umbi pada bawang merah perlakuan dosis media tanam FABA.
Rata-rata berat basah umbi dengan daun

Komposisi FABA

FO : Kontrol( Tanpa FABA) 30,08 a

F1:FABA 20 % 9,66 b

F2 : FABA 30 % 791 b
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F3:FABA 40 % 6,87 b
F4 : FABA 50 % 500 b
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.
Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 7 perlakuan dosis media tanam FABA FO (30.08),
berbeda nyata dengan F1 (9.66), F2 (7.91), F3 (6.87) dan F4 (5.00) pada berat kering umbi pada
tanaman bawang merah.

2 40, 3008

% 30

Y B e —

©

> FO: (Tanpa F1:20% F2:30% F3:40% F4 : 50%

@ FABA) FABA FABA FABA FABA
Komposisi FALBAL

Gambar 9. Grafik hubungan berat kering umbi dan komposisi FABA pada tanaman bawang
Merah menghasilkan hasil terbaik FO=30,08 gram.

— 12,2

Qo

c 122 11,96

S 12 11,86

g 118 1Le

s 5 11,6

X 114

= 112

> KO :Kontrol K1 :5ton/h K2 :10ton/h K3 :15ton/h

@ =25 g/tan =50 g/tan =75 gl/tan
Dosis kotoraln Kalmbing

Gambar 10. Grafik hubungan berat kering umbi dosis kotoran kambing pada tanaman bawang
Merah menghasilkan K3=12,2 gram.

B. Pembahasan

Interkasi berpengaruh tidak nyata pada semua parameter hal ini diduga karena FABA lebih
berperan dibandingkan kotoran kambing sehingga FABA dan kotoran kambing berjalan
sendiri-sendiri, komposisi media tanam dan dosis pupuk kambing dapat tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini diduga hasil yang diperoleh dapat bervariasi
tergantung pada kondisi lingkungan, jenis tanaman, dan sifat tanah. Jenis Tanaman berbagai
tanaman memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda. Beberapa tanaman mungkin lebih sensitif
terhadap perubahan komposisi media tanam atau jenis pupuk yang digunakan. Sifat Tanah
kondisi tanah, seperti tekstur, pH, dan ketersediaan nutrisi alami, dapat memengaruhi respons
tanaman terhadap media tanam dan pupuk. Dosis pupuk dosis pupuk yang tepat penting untuk
pertumbuhan tanaman yang sehat. Dosis yang berlebihan atau kurang dapat memberikan hasil
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yang tidak optimal. Kualitas Pupuk Kambing kualitas pupuk kambing juga perlu diperhatikan.
Kandungan nutrisi dan keberlanjutan pupuk tersebut dapat berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman. Faktor lingkungan faktor-faktor seperti suhu, kelembaban, dan cahaya matahari juga
dapat berperan dalam pertumbuhan tanaman.

Pada perlakuan komposisi FABA berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman
umur 14,28,42,56 hst, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah umbi dan berat
umbi. Berdasarkan uji lanjut DMRT tabel 3 umur 14 hst perlakuan FO berbeda nyata dengan
perlakuan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%). Pada umur 28 hst FO berbeda nyata
dengan perlakuan F1 (20%), F2 (30%), F3 (40%) dan F4 (50%). Pada umur 42 hst FO berbeda
nyata dengan perlakuan F1 (20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%). Terhadap umur 56 hst FO
berbeda nyata dengan perlakuan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%). Tinggi tanaman
bawang merah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk komposisi mineral tanah.
Faktanya, mineral-mineral tertentu dalam tanah dapat berperan penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Jika tanah memiliki komposisi mineral tertentu yang kurang atau
berlebihan, dapat memengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman dan pada gilirannya
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Hasil umbi bawang merah lebih kecil dari hasil deskripsi hal ini disebabkan hasil umbi
bawang merah yang lebih kecil setelah diberikan kotoran kambing, fly ash, dan buttom ash bisa
disebabkan oleh beberapa faktor dosis nutrisi yang tidak tepat atau toksin dalam kotoran
kambing atau abu sisa pembakaran. Perubahan tekstur tanah yang tidak cocok bagi
pertumbuhan umbi bawang merah. Ketidakseimbangan nutrisi yang diakibatkan oleh
pemberian yang tidak tepat dari bahan organik atau abu.

Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 4 perlakuan dosis media tanam FABA FO, berbeda nyata
dengan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%) pada berat basah tanaman pada tanaman
bawang merah. Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 5 perlakuan dosis media tanam FABA FO,
berbeda nyata dengan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%) pada berat kering tanaman
pada tanaman bawang merah. Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 6 perlakuan dosis media
tanam FABA FO, berbeda nyata dengan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%) pada berat
basah umbi pada tanaman bawang merah. Berdasarkan hasil uji DMRT tabel 7 perlakuan dosis
media tanam FABA FO berbeda nyata dengan F1(20%), F2(30%), F3(40%) dan F4(50%) pada
berat kering umbi pada tanaman bawang merah.

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan tanaman yang umumnya dibudidayakan
untuk umbinya. Tanah mineral, yang mengandung berbagai unsur hara, dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk berat basah dan berat kering umbinya.
Beberapa faktor tanah mineral yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bawang merah antara
lain: Ketersediaan Unsur Hara: Tanaman membutuhkan unsur hara tertentu untuk tumbuh
dengan baik. Faktor-faktor seperti ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan umbi bawang merah [11]. Tekstur Tanah:
Tanah yang bersifat lempung, liat, atau pasir akan memiliki karakteristik berbeda dalam hal
retensi air, drainase, dan aerasi. Tanah yang baik akan mendukung pertumbuhan umbi dengan
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baik. PH Tanah: Keseimbangan pH tanah juga dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara.
Bawang merah umumnya tumbuh baik pada pH tanah antara 6 hingga 7 [12]. Kadar Air Tanah:
Tanaman memerlukan air untuk fotosintesis dan pertumbuhan. Ketersediaan air yang cukup
dan baik dalam tanah dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal [13]. Berat basah
dan berat kering umbi bawang merah pada dasarnya mencerminkan jumlah air yang terkandung
di dalamnya. Berat basah umbi mencakup air yang terkandung di dalam sel-sel tanaman,
sedangkan berat kering adalah berat umbi setelah air dihilangkan. Penting untuk diingat bahwa
pengaruh tanah mineral terhadap berat basah dan berat kering umbi bawang merah bisa bersifat
kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya seperti varietas tanaman, teknik
bercocok tanam, dan kondisi lingkungan.

Bisa juga disebabkan karena faktor pupuk yang lainnya sehingga hasilnya tidak berpengaruh
nyata. Tekanan tanah karena FABA jadi umbi tanaman bawang merah menjadi kecil-kecil yang
ada pada penelitian ini. Terhadap dosis kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada semua
parameter. Dosis pupuk kandang kambing dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman bawang
merah, tetapi efeknya mungkin bergantung pada beberapa faktor seperti jenis tanah, kondisi
iklim, dan jenis pupuk yang digunakan. Pupuk kotoran kambing mengandung nutrisi penting
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang dapat bermanfaat bagi tanaman.

Mungkin karena tanah yang sudah subur hal itu bisa terjadinya tidak berpengaruh nyata dan
mungkin juga karena faktor lainnya. Namun, penting untuk mencatat bahwa dosis pupuk yang
tepat perlu diperhatikan. Jika dosisnya terlalu tinggi, dapat menyebabkan masalah seperti
overfertilization, yang bisa merugikan tanaman. Selain itu, pupuk kotoran kambing juga bisa
mengandung kadar nitrogen yang tinggi, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan seperti pencemaran air.  Sebaiknya, sebelum
menggunakan pupuk kandang kambing, lakukan uji tanah untuk mengetahui kondisi tanah dan
kebutuhan nutrisi tanaman bawang merah. Selain itu, konsultasikan dengan ahli pertanian atau
agronom untuk mendapatkan saran yang sesuai dengan kondisi lokasi dan jenis tanaman yang
ditanam. Dengan memahami kebutuhan tanaman dan tanah dengan baik, Anda dapat
mengoptimalkan penggunaan pupuk kandang kambing untuk mendukung pertumbuhan
tanaman bawang merah tanpa menimbulkan masalah. Parameter yang diamati pada tanaman
bawang merah. Jumlah daun berpengaruh tidak nyata pada pemanfaatan FABA hal ini diduga
pengaruh bahan-bahan tersebut juga bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti pH
tanah, tekstur tanah, curah hujan, suhu, dan lain-lain. Tanaman bawang merah mungkin
memiliki preferensi lingkungan tertentu yang tidak dapat dipenuhi oleh bahan-bahan tersebut
dan mungkin bisa disebab kan karena nutrisi dalam bahan seperti fly ash, bottom ash, dan
kotoran kambing mungkin tidak tersedia dalam bentuk yang mudah diambil oleh tanaman.
Beberapa nutrisi mungkin terikat dalam bentuk yang tidak dapat dimanfaatkan secara langsung
oleh tanaman.

Pada pupuk kandang kambing tersedia unsur Hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg,
S, Na, Fe, Cu, Zn). Kandungan Unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam kotoran
kambing adalah sebagai berikut (N=2,43%, P=0,73%, K=1.35%, Ca=1.95%, Mg= 0,56%,
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Mn= 4,68%, Fe= 2,89%, Cu = 4,2% Zn=2,91%) (Subhan et al., 2008) . Pupuk organik
memiliki kandungan unsur hara yang rendah. Oleh karena itu diperlukan penambahan
pupuk anorganik. Efek dari penggunaan pupuk organik lebih lambat dibandingkan dengan
pupuk anorganik. Menurut Sutedjo (2010), pertumbuhan tanaman selalu membutuhkan unsur
hara untuk menghasilkan akar, batang, daun dan bunga serta buah sesuai dengan yang
diharapkan, karena itu unsur hara N, P, dan K sangat dibutuhkan dalam jumlah besar dan
stabil. Pupuk organik memiliki sifat lambat tersedia atauslow release.

Pupuk organik bersifat slow release (terurai secara lambat), unsur yang terkandung di
dalam pupuk organik akan dilepas secara perlahan-lahan dan terus menerus dalam jangka
waktu yang lebih lama sehingga kehilangan unsur hara akibat pencucian air lebih kecil
[14]. Rumen sapi umumnya mengandung nutrisi yang dapat memberikan tambahan unsur hara
kepada tanaman [15]. Pupuk kandang juga mengandung nutrisi organik dan unsur hara yang
bermanfaat. Keduanya dapat memberikan efek positif terhadap pertumbuhan tanaman. Berat
basah dan berat kering pada tanaman bawang merah memiliki perbedaan yang penting. Berat
basah mengukur total massa air dan bahan organik tanaman, sedangkan berat kering mengukur
massa tanaman tanpa air. Oleh karena itu, perubahan berat basah dan berat kering bisa
dipengaruhi oleh kadar air tanaman. Penggunaan pupuk dan bahan organik seperti rumen sapi
sebaiknya disesuaikan dengan dosis yang tepat dan metode aplikasi yang benar. Penggunaan
pupuk secara berlebihan dapat menyebabkan masalah lingkungan dan kesehatan tanaman [16].
Selain itu, hasil pengaruh pemberian rumen sapi dan pupuk kandang terhadap tanaman juga
dapat tergantung pada faktor-faktor lain seperti jenis varietas bawang merah yang digunakan,
pengelolaan tanah, dan praktik pertanian lainnya. Selama ini rumen masih belum banyak
dimanfaatkan.

Pemberian rumen sapi pada tanaman kedelai memberikan pengaruh yang nyata terhadap
berat 100 biji kedelai pada konsentrasi 15 % dan 30 %. Darah sapi merupakan salah satu pupuk
organik yang bisa dimanfaatkan, karena selain merupakan limbah yang bisa menyebabkan
pencemaran udara dan air, selain itu manfaat dari darah sapi mengandung unsur hara yang
tinggi seperti total N = 14,9 %, total P = 0,45%, dan total K = 0,59.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pemanfaatan Faba (Fly Ash-Buttom Ash)
Sebagai Media Tanam Dan Kotoran Kambing Dengan Bioaktivator Rumen Sapi Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) “ dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil analisis ragam interkasi tidak berpengaruh nyata pada semua parameter. Pada
perlakuan komposisi FABA berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman umur
14,28,42,56 hst, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah umbi dan berat kering
umbi. Dosis kotoran kambing berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang diamati
pada tanaman bawang merah.
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